
Pembelajaran Berbasis Website 

Pembelajaran berbasis web mengacu pada penggunaan teknologi internet sebagai media 

utama dalam proses belajar. Siswa dapat mengakses materi, tugas, dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran kapan saja dan dimana saja selama ada koneksi internet. Hal ini memungkinkan 
fleksibilitas tinggi dalam penyampaian dan pengelolaan pembelajaran. 

1. Kelebihan Pembelajaran Berbasis Web: 

- Aksesibilitas Global: Materi pelajaran dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, 

tanpa terikat tempat atau waktu. 

- Interaktivitas dan Multimedia: Pembelajaran berbasis web mendukung berbagai 

format media seperti teks, gambar, video, dan animasi yang membuat 

pembelajaran lebih menarik dan efektif. Fitur interaktif seperti kuis dan forum 

diskusi meningkatkan keterlibatan siswa. 

- Kemudahan Pembaruan Materi: Materi pelajaran dapat diperbarui secara cepat 

sesuai dengan perkembangan terbaru dalam bidang ilmu pengetahuan. 

- Evaluasi Real-Time: Penggunaan Learning Management System (LMS) 

memungkinkan dosen untuk memantau kemajuan siswa secara langsung dan 

memberikan umpan balik yang sesuai. 

2. Kekurangan Pembelajaran Berbasis Web: 

- Keterbatasan Akses Internet: Beberapa mahasiswa di daerah dengan 

konektivitas internet terbatas mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran online 

secara maksimal. 

- Ketidaksetaraan Akses dan Keterampilan Teknologi: Tidak semua siswa 

memiliki perangkat yang memadai atau keterampilan teknologi yang cukup untuk 

memanfaatkan pembelajaran berbasis web secara optimal. 

- Isolasi Sosial: Berkurangnya interaksi fisik dalam pembelajaran daring dapat 

menyebabkan rasa terisolasi dan mengurangi hubungan sosial antar siswa. 

- Kualitas Konten dan Keamanan Data: Konten yang tersedia di internet dapat 

bervariasi kualitasnya, dan keamanan data pribadi siswa menjadi perhatian 

penting dalam penggunaan platform digital.
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